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Innovative learning models are needed in social studies learning. Learning 

becomes interesting so that it can increase the creativity and learning 

outcomes of students. One of the innovative learning models is the Mind 

Mapping learning model. This study aims to determine the increase in 

creativity and learning outcomes of Class VI elementary school students. 

This type of research is classroom action research. The research was 

conducted in three cycles, each cycle three times meeting through the 

stages of planning, implementation, observation, and reflection. The 

research subjects were students of class VI SD Negeri Nglaris Bener 

Purworejo with a total of 11 students consisting of 6 male students and 5 

female students. Data collection techniques in this study used observation 

and written tests. The data analysis technique in this study used descriptive 

qualitative analysis techniques on the results of observations and 

quantitative analysis techniques on student learning outcomes. Based on 

the research results, it is known that the application of the mind mapping 

learning model can increase the creativity of social studies learning, 

namely in the pre-cycle 9.09%, the first cycle 9.09%, the second cycle 

36.36%, and the third cycle 90.91%. The application of the mind mapping 

learning model can improve social studies learning outcomes, namely in 

the pre-cycle 9.09%, the first cycle 54.55%, the second cycle 72.73%, and 

the third cycle 81.82%. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik pada suatu 

lingkungan  belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan[1]. Oleh karena itu, 

peran guru tidak hanya sebagai pengajar.Guru memiliki peran sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola 

kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Salah satu faktor 

penentu keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran adalah peran guru dalam mengelola 

pembelajaran[2].Guru dapat mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan dan model 

pembelajaran yang tepat dan menarik. Pendekatan pembelajaran yang berlaku dalam kurikulum 2013 adalah 

pendekatan saintifik. Proses pembelajaran saintifik memuat aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi/mengolah informasi, dan mengomunikasikan[3]. Peserta didik diharapkan memiliki 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang lebih baik. Peserta didik juga diharapkan lebih inovatif, 
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kreatif, dan produktif. Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang relevan seperti pendekatan 

pembelajaran kolaboratif (cooperative leraning)[4].Guru diharapkan mampu membuat pembelajaran menjadi 

menarik sehingga kreativitas peserta didik meningkat yang pada akhirnya juga dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Kreativitas dalam  belajar merupakan kemampuan  untuk menciptakan ide dan cara baru dalam 

mengatasi masalah belajar yang muncul dari diskusi dan interaksi dengan temannya[5].Kreativitas  sangat 

penting dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep belajar [6].Pembelajaran sebaiknya 

mendorong peserta didik menggunakan kreativitasnya untuk mengembangkan inovasi dan meningkatkan 

kualitas serta keberlanjutan kehidupan manusia[7].Demikian pula dalam pembelajaran IPS, selain sebagai 

pendidikan karakter,peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis dalam memecahkan isu isu IPS[8]. 

Kondisi yang terjadi, peserta didik memiliki kreativitas yang masih rendah dalam pembelajaran. Hasil  

observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlihat malas, tidak bergairah, dan gaduh untuk mengisi kejenuhan. 

Hal ini terjadi karena guru masih mengajar dengan metode konvensional dan berpusatpada guru ( teacher 

centered). Materi pembelajaran yang menuntut hafalan lebih membuat anak jenuh sehingga sulit menguasai 

materi pelajaran terutama IPS. Hal ini juga terjadi di SDN Nglaris Bener Purworejo. kreativitas masih rendah 

dan hasil belajar peserta didik pada penilaian harian masih di bawah KKM. 

Model pembelajaran mind mapping menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut.Langkah-langkah dalam model pembelajaran mind mapping sejalan dengan langkah pembelajaran 

saintifik. Pembelajaran model  mind mapping (peta pikiran) dirancang secara sistematis untuk membantu peserta 

didik dalam aktivitas belajar, menyimpan informasi, mengolah informasi dengan menyusun inti materi dalam 

bentuk grafik, garis, dan simbol serta mengomunikasikan hasil kreativitas mind map nya kepada peserta didik 

lain[9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas, dan hasil belajar IPS peserta didik 

kelas VI melalui model pembelajaran mind mapping. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan 

Kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di kelas melalui refleksi diri dalam rangka memecahkan 

masalah tersebut melalui tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut[6].Penelitian ini dilakukan dengan 3 siklus setiap siklus 3 kali pertemuan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi[7].Subjek penelitian peserta didik kelas VI SD Negeri 

Nglaris Bener Purworejo yang berjumlah 11 peserta didik yang terdiri atas 6 peserta didik laki-laki dan 5 peserta 

didik perempuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan tes tertulis. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif terhadap hasil observasi dan 

teknik analisis kuantitatif terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Berdasarkandarihasilpenelitiandidapatkanhasilsebagaiberikut: 

1) Prasiklus 

Data hasil observasi kreativitas dan hasil belajar pada prasiklus sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil observasi kreativitas belajar Prasiklus 

Rentang nilai F Persentase Kategori 

53 - 64  0 0 % Sangat Tinggi 

45 – 52 1 9,09% Tinggi 

37 – 44  1 9,09% Sedang 

29 – 36 7 63,64% Rendah 

16 – 28  2 18,18% Sangat Rendah 

      Sumber : Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kreativitas belajar peserta didik 18,18% atau 2 peserta didik masih 

dalam kategori sangat rendah, 63,64% atau 7 peserta didik dalam kategori rendah, 9,09% atau satu 

peserta didik dalam kategori sedang dan tinggi.Hasil observasi menunjukkan bahwa kreativitas peserta 

didik sebagian besar masih dalam kategori sedang.Berikut ini grafik hasil observasi kreativitas belajar 

prasiklus. 
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Gambar 1. Kreativitas Belajar Prasiklus 

Tabel 2. Hasil belajar IPS Prasiklus 

No Skor Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 

1 < 75 Tidak Tuntas 10 90,91% 

2 ≥ 75 Tuntas 1 9,09% 

                  Sumber : Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik yang memenuhi KKM baru satu 

peserta didik ( 9,09%) , sedangkan 10 peserta didik belum memenuhi KKM dengan persentase sebesar 

90,91%. 

Hasil belajar prasiklus dapat dilihat pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Hasil belajar IPS prasiklus. 

 

Dari grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik sebagian besar belum tuntas atau 

belum mencapai KKM yang ditentukan.  

 

2) Siklus I 

Data hasil observasi kreativitas dan hasil belajar siklus I sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil observasi kreativitas belajar Siklus I 

Rentang Nilai F Persentase Kategori 

53 - 64  0 0,00% Sangat Tinggi 

45 – 52 1 9,09% Tinggi 

37 – 44  6 54,55% Sedang 

29 – 36 4 36,36% Rendah 

16 – 28  0 0,00% Sangat Rendah 

                                     Sumber : Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa kreativitas belajar sudah mulai meningkat. Kreativitas 

belajar peserta didik yang ada pada  kategori sangat tinggi belum tampak, pada kategori tinggi ada 

9,09% atau satu peserta didik,  54,55%  atau 6 peserta didik dalam kategori sedang, dan masih ada 

36,36% atau 4 peserta didik dalam kategori rendah.Berikut ini grafik kreativitas belajar siklus I. 
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Gambar 3. Kreativitas Belajar Siklus I 

 

Hasil tes formatif pada akhir pembelajaran menggunakan model mind mapping Siklus I adalah seperti 

terlihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Hasil belajar IPS Siklus I 

No Skor Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 

1 < 75 Tidak Tuntas 5 45,45% 

2 ≥ 75 Tuntas 6 54,55% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar peserta didik 54,55 % telah mencapai 

KKM, namun masih ada 45,45% peserta didik yang belum menuntaskan KKM. Berikut ini grafik 

ketuntasan belajar peserta didik Siklus I. 

 

 
Gambar 4. Hasil belajar IPS Siklus I 

3) Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Siklus II diperoleh data hasil observasi kreativitas dan tes 

hasil belajar IPS siklus II sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Hasil observasi kreativitas belajar Siklus II 

Rentang nilai F Persentase Kategori 

53 - 64  1 9,09% Sangat Tinggi 

45 – 52 3 27,27% Tinggi 

37 – 44  6 54,55% Sedang 

29 – 36 1 9,09% Rendah 

16 – 28  0 0,00% Sangat Rendah 

Sumber : Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa kreativitas belajar peserta didik pada siklus II  

ini  9,09% atau satu peserta didik pada kategori sangat tinggi,  27,27% atau 3 peserta didik pada 

kategori tinggi, 54,55% pada kategori sedang, dan 9,09% atau satu peserta didik pada kategori rendah. 

Tidak ada peserta didik  yang masuk kategori sangat rendah. Pada penelitian siklus II ini terlihat telah 

terjadi peningkatan kreativitas belajar. 

Berikut ini grafik kreativitas belajar peseeta didik Siklus II. 



                     ISSN: 2808-103X 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12 

466 

 
Gambar 5.  Kreativitas Belajar Siklus II 

 

Hasil analisis tes formatif  hasil belajar IPS peserta didik siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 6. Hasil belajar IPS Siklus II 

No Skor Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 

1 < 75 Tidak Tuntas 3 27,27% 

2 ≥ 75 Tuntas 8 72,73% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar peserta didik  72,72%  telah mencapai 

KKM, namun masih ada  27,27%  peserta didik yang belum menuntaskan KKM. 

Berikut ini grafik hasil belajar siklus II 

 

 
Gambar 6. Hasil Belajar IPS Siklus II 

 

4) Siklus III 

Hasil observasi dan tes hasil belajar IPS siklus III adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil observasi kreativitas belajar Siklus III 

Rentang Nilai F Persentase Kategori 

53 - 64  3 27,27% Sangat Tinggi 

45 – 52 7 63,64% Tinggi 

37 – 44  1 9,09% Sedang 

29 – 36 0 0,00% Rendah 

16 – 28  0 0,00% Sangat Rendah 

Sumber : Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa kreativitas belajar peserta didik pada siklus III 

ada 3 peserta didik pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 27,27%, ada 7 peserta didik atau 

63,64%pada kategori tinggi,  dan satu peserta didik atau 9,09% pada kategori sedang. Tidak ada peserta 

didik  yang masuk kategori rendah dan sangat rendah. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas belajar yang masuk kategori tinggi dan sangat tinggi sebesar 90,91% atau 10 peserta didik. 

Dengan demikian penelitian dihentikan karena telah mencapai indikator yang diharapkan. 

Berikut ini grafik kreativitas belajar siklus III. 
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Gambar 7. Hasil kreativitas Belajar Siklus III 

 

Tabel 8. Hasil Belajar IPS Siklus III 

No Skor Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 

1 < 75 Tidak Tuntas 2 18,18% 

2 ≥ 75 Tuntas 9 81.82% 

 

Berdasarkantabel di atasdapatdideskripsikanbahwaketuntasanbelajarpesertadidik 81,82%. telahmencapaiKKM  

muatanpelajaran IPS yaitu 75. dan 18,18% pesertadidikbelummencapai KKM.  

Berikut ini grafik hasil belajar peserta didik siklus III 

 

 
Gambar 8. Hasil Belajar IPS Siklus III 

 

b. Pembahasan 

1) Kreativitas Belajar 

Kreativitas belajar peserta didik dinyatakan berhasil apabila mencapai indikator 75% dari 

seluruh peserta didik pada kriteria/kategori minimal tinggi. Hasil penelitian yang dilaksanakan di 

Kelas VI SD Negeri Nglaris Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2021/2022 

menggunakan model pembelajaran Mind mapping  diperoleh rekapitulasi seperti terlihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Observasi Kreativitas 

Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III KATEGORI 

18,18% 0,00% 0,00% 0,00% Sangat Rendah 

63,64% 36,36% 9,09% 0,00% Rendah 

9,09% 54,55% 54,55% 9,09% Sedang 

9,09% 9,09% 27,27% 63,64% Tinggi 

0,00% 0,00% 9,09% 27,27% Sangat Tinggi 

              Sumber : Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinyatakan dalam bentuk grafik seperti berikut ini. 
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Gambar 9. Hasil Kreativitas Belajar  

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelajaran menggunakan model 

Mind mapping dapat meningkatkan   kreativitas  belajar peserta didik kelas VI SD Negeri Nglaris 

pada tahun pelajaran 2021/2022.  

Kreativitas belajar peserta didik pada prasiklus belum tampak adanya kreativitas peserta didik 

karena sebagian besar peserta didik masih dalam kategori rendah dan sangat rendah. Pada siklus I 

telah terjadi peningkatan terbukti tingkat kreativitas peserta didik yang masuk kategori tinggi dan 

sangat tinggi mencapai 9,09 %. Pada siklus II terjadi peningkatan lagi, terbukti tingkat kreativitas 

belajar peserta didik yang masuk kategori minimal tinggi 36,36% dari seluruh peserta didik. Namun 

peningkatan tersebut belum mencapai indikator yang diharapkan. Pada penelitian siklus III 

diperoleh data  kreativitas belajar peserta didik. Pada siklus III ini terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan karena prosentase perolehan  yang masuk dalam kategori minimal tinggi mencapai  

90,91% atau sebanyak 9 peserta didik dari 11 peserta didik yang ada. Penelitian ini telah mencapai 

indikator keberhasilan yaitu kreativitas belajar peserta didik 75% dari peserta mencapai minimal  

kriteria tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian para peneliti sebelumnya. Model Mind mapping 

meningkatkan kreativitas peserta didik pada materi sejarah kerajaan Islam di Indonesia [10]. 

Kreativitas mampu memberi gagasan atau usulan terhadap suatu masalah, menanggapi pendapat 

teman,mengajukan pertanyaan, dan membuat/mencari tahu sendiri dalam matapelajaran 

IPA[6].Pembelajaran  mendorong peserta didik menggunakan kreativitasnya untuk 

mengembangkan inovasi dan meningkatkan kualitas hidupnya[7]. Kreativitasmeningkatkan 

kesadaran kreativitas, memperkokoh sikap kreatif, memunculkan gagasan baru, peserta didik juga 

mampu memecahkan masalah secara kreatif[11]. 

 

2) Hasil Belajar IPS 

Pembelajaran menggunakan model Mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar muatan 

pelajaran IPS pada peserta didik Kelas VI. Indikator penelitian menyatakan bahwa penelitian 

dinayatakan berhasil apabila 75% peserta didik dapat tuntas atau memenuhi KKM. Dari hasil 

penelitian prasiklus sampai dengan siklus III dapat dinyatakan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Belajar IPS 

Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III Ketuntasan 

9,09% 54,55% 72,73% 81,82% Tuntas 

90,91% 45,45% 27,27% 18,18% Tidak tuntas 

 

Berdasarkan tabel tersebut juga dinyatakan dalam bnetuk grafik sebagai berikut. 

 
Gambar 10. Rekapitulasi Hasil Belajar IPS 
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Berdasarkan data tersebut dapat dideskripsikan bahwa  hasil belajar peserta didikpada 

prasiklus yang telah tuntas KKM barus 9,09% atau satu peserta didik. Setelah diadakan tindakan 

siklus I terjadi peningkatan sebesar 45,46% yaitu peserta didik yang telah tuntas KKM ada 54,55% 

dari seluruh peseeta didik. Kemudian pada tindakan siklus II telah terjadi peningkatan hasil belajar 

lagi yaitu sebesar 18,18% dari hasil siklus I. pada siklus II terdapat 72,73% peserta didik telah 

tuntas KKM. Pada tindakan siklus III terjadi peningkatan lagi sebesar 9,09% dari siklus II. Pada 

siklus III ini terdapat 81,82% peserta didik telah mencapai ketuntasan atau KKM. Pencapaian ini 

telah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran menggunakan model mind mapping  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik  

kelas VI SD Negeri Nglaris. Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Model 

pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan prestasi belajar  peserta didik[12] meningkatkan 

hasil belajar[13] kualitas pembelajaran menjadi meningkat[14]. Mind mappingjuga terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik, menghafal materi dan kreativitasnya.[10].Mind mapping 

memiliki pengaruh terhadap gaya belajar peserta didik[15]. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasilanalisis data dan pembahasan, makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut : 

a. Penerapan model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan kreativitas belajar IPS pada 

peserta didik kelas VI SD Negeri Nglaris, terbukti pada siklus I sebesar 9,09%,siklus II 36,36%, dan 

siklus III 90,91%. 

b. Penerapan model pembelajaranmind mappingdapatmeningkatkanhasilbelajar IPS pada 

pesertadidikkelas VI SD Negeri Nglaris, terbukti pada siklus I sebesar 54,55%, pada siklus II 72,73%, 

dan siklus III 81,82%. 
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